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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada praktik mudārasah (nderes) Al-Qur'an di 

Pondok Pesantren An Nur Ngrukem, Yogyakarta, khususnya yang berkaitan 

dengan kebolehan santri perempuan yang sedang haid untuk membaca Al-Qur'an. 

Praktik ini didasarkan pada tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz, pendiri pesantren, yang 

membolehkan perempuan haid membaca Al-Qur'an dengan niat tertentu, seperti 

untuk murajaah (mengulang hafalan) atau belajar. 

Penelitian ini menemukan bahwa praktik mudārasah Al-Qur'an bagi 

perempuan haid di Pesantren An Nur Ngrukem merupakan hasil dari proses panjang 

yang melibatkan interpretasi teks agama, ijtihad, dan adaptasi terhadap konteks 

sosial budaya. K.H. Nawawi Abdul Aziz, dengan latar belakang pendidikannya 

yang kuat dan pengalamannya sebagai seorang kiai, berhasil merumuskan 

pandangan yang lebih inklusif mengenai peran perempuan dalam pendidikan 

agama. 

Tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz tentang hukum membaca Al-Qur'an bagi 

perempuan haid menjadi landasan utama bagi praktik mudārasah di pesantren. 

Tafsir ini tidak hanya memberikan dasar hukum yang kuat, tetapi juga memberikan 

solusi praktis bagi santri perempuan untuk tetap terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran Al-Qur'an meskipun sedang haid. Dengan demikian, tafsir ini 

berperan penting dalam membentuk tradisi diskursif di pesantren, yaitu bagaimana 

wacana dan praktik keagamaan saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. 
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Praktik mudārasah Al-Qur'an di Pesantren An Nur Ngrukem juga 

menunjukkan adanya adaptasi terhadap tradisi Islam yang lebih luas. Meskipun 

pesantren ini berafiliasi dengan Mazhab Syafi'i, yang secara tradisional melarang 

perempuan haid menyentuh atau membaca Al-Qur'an, K.H. Nawawi Abdul Aziz 

memilih untuk mengikuti pandangan yang lebih fleksibel dari Mazhab lain, seperti 

Maliki, yang membolehkan perempuan haid membaca Al-Qur'an dengan syarat 

tertentu. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan adanya dinamika dan 

perdebatan di antara para pengasuh dan santri mengenai praktik mudārasah Al-

Qur'an bagi perempuan haid. Meskipun tafsir K.H. Nawawi Abdul Aziz telah 

menjadi landasan utama, terdapat perbedaan pandangan dan praktik di antara 

komplek-komplek yang berbeda di dalam pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa 

tradisi diskursif di pesantren tidaklah statis, melainkan terus berkembang dan 

beradaptasi dengan konteks sosial yang ada. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan. 

Pertama, penting untuk terus melakukan penelitian lebih lanjut mengenai praktik 

mudārasah Al-Qur'an di berbagai pesantren, terutama yang berkaitan dengan 

partisipasi perempuan. Penelitian ini dapat membantu kita memahami lebih dalam 

tentang bagaimana tradisi diskursif dan praktik keagamaan berkembang dan 

beradaptasi dalam konteks yang berbeda-beda. 
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Kedua, perlu adanya dialog yang lebih terbuka dan inklusif antara ulama, 

pengasuh pesantren, dan santri mengenai isu-isu terkait perempuan dan agama. 

Dialog ini dapat membantu menciptakan pemahaman yang lebih baik dan solusi 

yang lebih tepat dalam menghadapi tantangan-tantangan kontemporer. 

Ketiga, penting untuk menghargai keragaman pandangan dan praktik dalam 

tradisi Islam. Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum membaca 

Al-Qur'an bagi perempuan haid, semua pandangan ini memiliki landasan yang kuat 

dalam tradisi keilmuan Islam. Oleh karena itu, penting untuk menghormati 

perbedaan ini dan mencari solusi yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua 

pihak. 

Keempat, pesantren perlu terus mengembangkan kurikulum dan metode 

pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan semua santri, 

termasuk perempuan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas yang 

memadai, memberikan bimbingan yang sesuai, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman bagi semua.
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